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ABSTRAK

Adatigatujuan dalampenelitianini, yaitu: (1) Mengidentifikas jenis majasyang dipakai
dalam rubrik gagasan pada surat kabar Solopos. (2) Mendeskripsikan relevansi
pemakaian majas dalam rubrik gagasan pada surat kabar Solopos dengan Sandar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar pembelajaran Bahasa Indonesia. (3) Menjelaskan
implementasi pemakaian majas dalam pembelajaran di SVIP Negeri 3 Sragen. Objek
penelitian ini adalah gaya bahasa atau majas dalam rubrik gagasan pada surat kabar
Solopos. Pengumpulan data menggunakan teknik simak dan teknik catat. Metode yang
digunakan untuk analisis data adalah metode padan subjenisreferensial. Berdasarkan
hasil pendlitian terdapat tiga simpulan: (1) pemakaian majas dalam rubrik gagasan
pada surat kabar Soloposterdapat beberapa jenis majas, yaitu majasrepetisi, hiperbol,
persamaan atau sSimile, metafora, personifikasi, sinekdok, ironi, sarkasme, dan sinestesia.
Dari hasil analisistersebut dapat diketahui bahwa dibanding dengan jenis-jenismajas
yang lain, majas yang lebih banyak digunakan dalam tulisan gagasan atau opini yang
diteliti adalah majas personifikas . (2) Berkaitan dengan relevans dan implementasinya
dalam pembelajaran majas dalam Bahasa Indonesia dapat disimpulkan bahwa hasil
analisis majas dalamwacana pada rubrik gagasan surat kabar Solopostersebut relevan
dengan materi yang disampaikan kepada peserta didik sebagai pengganti bahan ajar
yang sudah ada. (3) Berdasarkan hasil implementasinya dalam pembelajaran dapat
disimpulkan bahwa pemakaian bahan ajar tersebut dapat meningkatkan pengetahuan
dan prestas belajar siswa yang dibuktikan dengan perbandingan nilai tesawal dengan
nilai tes akhir siswa yang mengalami kenaikan. Nilai rata-rata tes awal (pretest) yaitu
62, sedang nilai rata-rata tes akhir (postest) 76.

Kata Kunci: majas, kompetensi, kompetensi dasar, pembelajaran.

ABSTRACT

The objectives of the current study areto describe: (1) types of figurative speech usedin
“opinion Rubric’ in Solopos newspaper; (2) the compatibility of this figurative speech
with the standard competence and the basic competence of Indonesian Language cur-
riculum; and (3) the pedagogical implication of the findings in teaching and learning
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figure of speech. The object of study is figure of speech used ““Opinion Rubric” of Solopos
newspaper. Data collection technique used is documentation and data analysis tech-
nique used is “padan subjenis referensial’” method. The results are as follows: (1) there
are nine types of figurative speech, namely: repetition, equations or simile, hyperbole,
metaphor, personification, irony, sarcasm, and synesthesia. The most dominant one is
per sonification; (2) the figurative speech used in this newspaper is compatible with the
competence standard and basic competencein Indonesian language curriculum; (3) the
students’ achievement improve as shown in the increasing score from 62 to 76.

Keywords: figurative speech, competence, basic competences, achievement

PENDAHULUAN

Pemakaian majas di kalangan masyarakat sangat beragam, tidak hanya dipakai dalam
berkomunikas secaralisan, akantetapi jugadipaka ddam menyampaikan pikiran, informas, baik
opini, paparan fakta, maupun beritayang terjadi di lingkungan masyarakat. Contoh pemakaianmagjas
dalam menyampaikan opini seperti berikut ini: “Setiap sistem pendidikan sesungguhnya menyem-
bunyikan ideologi tertentu”. Kalimat tersebut menggunakan majas personifikasi yang membandingkan
s stem pendidikan seperti manus ayang bisamenyembunyikan sesuatu.

Majas dipaka dalam karya sastra seperti puisi, novel, dan teks drama. Sastrawan dalam
menuliskan karyanyamemakai bahasasebaga mediauntuk menyampaikan pikiran, perasaan, dan
situasi dalam karya sastranya. Hal itu tidak terlepasdari penggunaan majas untuk memberikan
keindahan dalam karyasastra. Keindahan dalam karya sastra dibangun ol eh bahasaberupakata-
katayang indah yang terwujud dari ekspresi jiwa. Contoh penggunaan mgas dalam karya sastra
seperti pada larik puisi yang berjudul “Penerimaan” karya Chairil Anwar berikut ini: “bak kembang
sari sudah terbagi” dan “sedang dengan cermin aku enggan berbagi”. Kutipan larik puisi itu meng-
gunakan gayabahasasimile dan personifikasi. Tujuan pemaka an majastersebut untuk memberikan
kesan keindahan padakarya sastrasehinggadapat menarik minat pembaca.

Pemakaian mgasjugadipaka daam mediamassa seperti surat kabar dan majdah. Pemakaian
magj as pada media massa digunakan untuk memberikan kesan keindahan agar pembacatertarik
untuk membacanya, selain itu dipergunakan untuk memperhal ustuturan sehinggaakan terasalebih
sopan. Biladilihat dari tujuan pemakai annya, ada persamaan dan perbedaan pemakaan magjas pada
karyasastradengan majas padamediamassa, yakni sama-samadipakai untuk memberi kesan ke-
indahan. Perbedaan antar keduanya adal ah padamediamassalebih menonjolkan padais dibanding
dengan kesan kel ndahan dal am pemaka an majasnya, sedangkan padakaryasastralebih menonjolkan
kei ndahan bahasanyameski terdapat maknayang terkandung di ddamnya.

Opini atau gagasan memiliki kekhasan bahasa dalam menyampaikan informasi. Salah satu
kekhasan tersebut adal ah adanya pemakai an majas. Akan tetapi, pemakaian majastersebut sering
kai membuat bingung pembacanya, apdagi pembacatidak paham mengena mgas. Sdanitu, pema
kai an majas dapat menyebabkan keti dakpahaman pembacaterhadap maksud opini yang dimaksud.

Penerbit, khususnyasurat kabar, menyediakan rubrik untuk menampung pendapat atau gagasan.
Rubrik gagasan disediakan agar khalayak atau masyarakat luas mempunyai sikap, pendapat atau
gagasan, dan mel akukan tindakan tertentu. Penerbit memberikan satu halaman penuh yang khusus
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memuat pendapat atau gagasan, baik dari masyarakat maupun redaktur.

Mg astidak hanyamenjadi konsums ka angan sastrawan, tetapi seharusnyadapat dimengerti
oleh masyarakat dengan cara pemberian pembel gjaran di lingkungan sekolah. Masyarakat yang
belgar mengena mg asdapat mengetahui sel uk-bel uk kebahasaan dan keindahan ddam berbahasa.
Pembel gjaran itu dapat di pergunakan da am kehidupan sehari-hari untuk menyampaikan pikiran,
perasaan, informad, baik lisan maupuntertulis.

Berdasarkan uraian di atas, penulistertarik untuk mengambil objek padarubrik gagasan surat
kabar harian Solopos. K etertarikan ini karenapemakai bahasa padarubrik gagasan surat kabar
Sol opos berbeda dengan bahasa pada rubrik yang lain. Pemakaian bahasa padarubrik gagasan
merupakan tulisan-tulisan yang berasd dari masyarakat yang merupakan hasil representas bahasanya.
Padapenditianini diungkapkan dan diandis sjenismagasyang digunakan padarubrik gagasan surat
kabar Sol opos dan implementasinyapada pembel g aran bahasa.

Berdasarkan latar bel akang yang telah diuraikan, adaempat masal ah yang perlu dibahasdalam
penelitianini. (1) Apakah jenismajasyang dipaka dalam rubrik gagasan padasurat kabar Solopos?
(2) Bagaimanareevans pemakaian mgjasdalam rubrik gagasan padasurat kabar Soloposdengan
Standar Kompetens dan Kompetens Dasar pembel gjaran Bahasalndonesia? (3) Bagaimanaimple-
mentas pemakalan majasddam pembel g aran bahasa?

Tujuan penditianyangingindicapa: (1) mengidentifikas jenismgasyangdipaka ddamrubrik
gagasan padasurat kabar Solopos, (2) mendeskripsikan relevans pemakaian majasdalam rubrik
gagasan padasurat kabar Solopos dengan Standar Kompetens dan Kompetens Dasar pembel garan
Bahasalndonesia, dan (3) menjeaskanimplementas pemakaian mgasdalam pembelgarandi SMP
Negeri 3 Sragen.

Penditianini diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang berhubungan dengan majas
khususnyamg asdalam rubrik gagasan padasurat kabar dan memberikan pemahaman mengenai
majasyang digunakan. Sdlainitu, dapat memberikan sumbangan yang berarti bagi perkembangan
pemakai an majasterutamapadarubrik gagasan atau opini. Bagi pengajar hasil pendlitianini dapat
dijadikan bahan g ar daam pembel g aran Bahasalndonesia, khususnyapembel g aran tentang majas
pada SMP.

Beberapa penelitian terdahulu dapat dipaparkan berikut ini. Steger (2005) mengadakan
penelitian yang berjudul “Gejala Metaforis dan Metonimisasi dalam Bahasa Indonesia”. Dipaparkan
bahwamataforaatau metonimiabermuladari metaforisas ataupun metonimisas unsur leksikd atau
klausadan dari perluasan metaf oraatau metonimiayang sudah ada. M etaf oraatau metonomi cenderung
berakhir meldui prosesleksikdisas ataupunformaisas keduanyakedaam leksikon bahasasehingga
maknametaforisdan metonimismenjadi bagian dari struktur polisemi. Metaforadan metonimi ber-
hubungan dengan prosesleksikaisas daam perubahan struktur polisemi untuk leksikal yang terlibat.
Perubahan struktur polisemi ini merupakan sal ah satu perubahan semantik yang dapat dijel askan
melaui metaforisad danmetonimisas.

Gayabahasadd am bahasadissbut puladengan mgas. Mgasmenurut Muljana(dalamWaridah
2009: 322) adalah susunan perkataan yang terjadi karenaperasaan yang timbul atau hidup dalam
hati penulis, yang menimbul kan suatu perasaan tertentu dam hati pembaca. SementaraK eraf (2005:
124-145) membagi mgasberdasarkan struktur kaimat yang meliputi klimaks, antiklimaks, parddisme,
antitesis, dan repetis (epizeuksis, tautotes, anafora, epistrofa, smploke, mesodiplos's, epanolepsis,
dan anadiploss). Berdasarkan langsung tidaknyamakna, mgjasmelipuiti: (1) mgasretoristerdiri dari
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diterag, asonang, anadtrofa, gpofasis(preteriso), gpogtrof, aandenton, polisindenton, kiasmus, €ipss,
eufemisme, litotes, histeron prosteron, pleonasmedantautologi, perifrasis, proleps's, erotesis, Slepsis
dan zeugma, koreksio, hiperbol a, paradoks, dan oksimoron. Mg as kiasan meliputi persamaan atau
simile, metafora, aegori, parabel, fabel, personifikas, alus, eponim, epitet, sinekdok, metonimia,
antonomasia, hipaase, ironi, Snisme, sarkasme, satire, innuendo, dan antifrasis.

Waridah (2009: 322) menyatakan bahwamajas secaragaris besar terdiri atasempat jenis,
yaitu majas penegasan, maj as pertentangan, majas perbandingan, dan majassindiran. Dari empat
kelompok majasitu masing-masing dibagi atas beberapajenismajas. Mg as penegasan meliputi:
apofasis, repetis, diteras, pleonasme, dan pardelisme. Mg assindiran meliputi: ironi, sarkasme,
sinisme, antifrasis, dan inuedo. M gj as pertentangan meliputi: antithes s, paradoks, oksimoron,
anaakronisme, dan kontradiks. Mg as perbandingan meliputi: metafora, snestesia, smile, hiperbola,
danlitotes.

Pembel g aran adal ah upayaguru menci ptakan situasi agar siswabelgjar dengan penggunaan
berbagai metode dan mediapembel g aran. Trianto (2009: 17) menyatakan bahwa pembel gjaran
dapat diartikan sebagai produk interaks berkel anjutan antarapengembangan dan pengalaman hidup.
Maknayang |ebih kompleks dari pembel gjaran hakikatnya adal ah usahasadar dari seorang guru
untuk membel g arkan siswa(mengarahkan interaks siswadengan sumber belgar lainnya) dalam
rangkamencapai tujuan yang diharapkan.

Mulyasa (2008: 132) menyatakan bahwa secara sederhanasilabus dapat diartikan sebagai
rencanapembel g aran padasuatu kel ompok matapel g aran dengan tematertentu, yang mencakup
standar kompetens, kompetens dasar, materi pokok, kegiatan pembel g aran, indikator pencapaian
kompetens, penilaian, a okas waktu, dan sumber belgjar yang dikembangkan ol eh setiap satuan
pendidikan, berdasarkan standar nasiona pendidikan. Standar kompetensi dan kompetensi dasar
brfungs untuk mengarahkan guru dan fasilitator pembel gjaran mengenai target yang harus dicapai
ddam pembdgaran.

METODE PENELITIAN

Jenispenditianini addah pendlitian kualitatif. Penelitian kuditatif merupakan kegiatan yang
berlangsung secarasimultan dengan kegiatan analisisdata (M ahsun, 2005: 257). Dalam pendlitian
yang bersifat deskriptif atau sinkronistahgpan pendlitian yang berupa penyediaan datadan penygjian
atau perumusan hasl andis smerupakan tahapan yang harusdilaui (Mahsun, 2005: 84). Jadi, prosedur
atau carapemecahan masal ah penelitian dengan pengumpul an datadan menyajikannyadengan
memaparkan dan mendeskrips kan keadaan objek yang diteliti.

Objek penelitian ini adalah gayabahasaatau majas dalam rubrik gagasan padasurat kabar
Solopos. Datadalam penelitian ini berupafrasa, klausa, dan kalimat yang di dalamnyaterdapat
pemakai an majas. Sumber datapenelitian ini adalah mediacetak yang berupasurat kabar harian
Solopos padakol om rubrik gagasan yang memuat pendapat-pendapat, baik yang berasa dari redaktur
maupun masyarakat | uas atau biasadi sebut pendapat umum. Pengumpulan datamenggunakan teknik
simak dan teknik catat.

Pengujian keabsahan datadil akukan dengan uji kredibilitas yang dalam penelitian kualitatif
dapat disamakan denganistilah validitasinterna dalam penelitian kuantatif. Penujian kredibilitas

96 Jurnal Penelitian Humaniora, Vol. 14, No. 2, Agustus 2013: 93-100



terhadap temuan pendlitian berarti mempersodkan sebergpajauh suatu temuanitu memiliki kebenaran
yang dipercaya. M etode yang digunakan untuk andis sdataada ah metode padan subjenisreferensd.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. JenisMajasyangDigunakan dalam Rubrik Gagasan pada Surat Kabar Solopos

Jenismgasyang digunakan dalam rubrik gagasan padasurat kabar Soloposmeliputi: repetis,
hiperbol, persamaan atau simile, metafora, personifikasi, sinekdok, ironi, sarkasme, dan sinestesia.
Magjasrepetisi dalam rubrik gagasan padasurat kabar Sol opos ditemukan del apan datadan variasi
repetiSinya, yaitu berdasarkan tempat pengulangan katasgjumlah tiga, pengulangan maknasgjumlah
sembilan, dan berdasarkan varias katayang diulang sgumlah tujuh. Mgashiperbol ditemukantiga
data; majas persamaan atau simile ditemukan 12 data; majas metaforaditemukan sgumlah tujuh
data; mgaspersonifikas ditemukan sgjumlah 31 data; majas sinekdok ditemukan sgumlahtiga
data; majasironi ditemukan sgjumlah satu data; maj as sarkasme ditemukan sgjuml ah satu data; dan
mgas s nestesiaditemukan sgumlah tigabuah data.

Berdasarkan jumlah datayang ditemukan tersebut, makadapat diketahui majasyang paling
banyak digunakan oleh penulisuntuk menyampai kan pendapatnyadal am gagasan padasurat kabar
Solopos adalah majas personifikasi. Magjas personifikasi banyak dipakai oleh penulis untuk
membandingkan antarabendameti atau tidak bernyawaseol ah-olah mempunyal sifat seperti makhluk
hidup ataumanusia

Contoh pemakaian majas dalam surat kabar Solopos

a. Indikator kinerjayang sudahtercapai ditingkatkan standarnya, sedangkan indikator kinerja
yang belumtercapai dicari akar permasalahannyadan solusinya. (Repetis)

b. Soekarno menjelaskan diri, “aku adalah kepunyaan rakyat. Aku harus melihat rakyat. Aku
harus harus mendengarkan rakyat dan bersentuhan dengan mereka. Perasaanku akan tentram
kaau beradadi antaramereka. (Repetis berdasarkan tempat pengulangan kata)

c. Katareformas bergulir, perjuangan menegakkan negara, agamakembali bergulir. (Repetisi
berdasarkan pengulangan makna)

d. Gerakan koinsemacam ini adalah gerakan demokrasi rakyat ketikademokrasi elite benar-
benar tidak mencerminkan keadilan secaraholistik (Repetis berdasarkanvarias katayang diulang)

e. Bagi merekatidak etisjikatiba-tibasgjaseseorang yang selamaini berpenampilan terbuka,
secaramendadak berubah 180 derajad. (Hiperbol)

f. Posis paraguruibarat para penjaga sungai yang bertugas menjaga agar air yang mengalir
tetap jernih, tetapi jika sepanjang aliran sungai selalu ada yang menciptakan kekeruhan,
adakah adil sang penjaga menjadi sasaranjari mengarah? (Persamaan atau simile)

g. Soekarno memang adonan optimisme dan tragedi (Metafora)

h. Kekuasaan memberi kutukan tak terperi (Personifikasi)

i. MataEropamemandang |ukisan Raden Sdeh sebagal eksotismedan pernyataan orientaisme
(Sinekdok)

J. Mungkin mereka para perempuan itu hendak beramal. Beramal gairah. (Ironi)

k. Sebab sayayakin semuaumat Islam akan merasatersinggung ketikajilbab, cadar, baju koko
ataupun peci hanyadijadikan tameng untuk menutupi kebusukan mereka.
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2. Reevans Pemakaian M ajaspada\Wacana dalam Rubrik Gagasan Surat Kabar Solopos
dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Pembelajaran Bahasa I ndonesia.
Pembel gjaran BahasaIndonesiamengena majas padakelas V11 dipelgari dalam standar
kompetenst memahami buku novel remgja(adli atau terjemahan) dan antologi puisi. Kompetens
dasar yang ada hubungannya dengan pembel g aran majas yaitu mengendi ciri-ciri umum puis dari
buku antologi puisi. Meskipun dalam pembel g aran Bahasandonesiamateri majasterdapat pada
pembelgaran puid, tidak ada salahnyabilabahan g ar yang berkaitan dengan majasdiambil dari
surat kabar.

Berdasarkan pengamatan, pembel g aran majas yang diberikan di sekolah padakelas V1|
meliputi jenismag as personifikas, metafora, hiperbol, snekdok, ironi, dan repetis. Hasil identifikas
jenismgasyang dipakai daam wacanapadarubrik gagasan surat kabar Solopos, diperoleh sembilan
majas, yaitu repetis, hiperbol, persamaan atau simile, metafora, personifikasi, sinekdok, ironi,
sarkasme, dan Sinestesia. Biladisesuaikan dengan materi gjar yang akan disampaikan kepadapeserta
didik, hesil identifikas tersebut sudah memenuhi materi yang akandigiarkan. Jadi, dari hesil identifikas
tersebut rel evan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar.

3. Implementas Pemakaian M ajasdalam Pembelajaran di SMP Negeri 3 Sragen

Pdl aksanaan pembe g aran dibagi menjadi tigakegiatan, yaitu kegiatan awa, kegiatan utama,
dan kegiatan akhir. Kegiatan awal meliputi pelaksanaan pembelgaran dimulai dengan guru
menyampai kan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan tujuan pembel gjar. Guru memotivas
siswauntuk belgar aktif dengan memperhatikan dan mengikuti proses pembel g aran dengan tertib
sehinggas swaakan mampu memahami materi dengan baik. K egiatan utama, guru menyampaikan
materi di depan kelasmengenai majas. Guru menyampai kan materi secararuntut dari awal materi
sampai pokok materi sdesal. Kegiatan berikutnyasiswadimintamembuat kel ompok untuk berdiskus
dalam mencari dan mengandisisjenis-jenismgjasyang adapadarubrik gagasan surat kabar Solopos.
Kegiatan diskus dilanjutkan dengan pengul asan kembali hasil penemuan dari kegiatan diskusi.

Padadatahasi| pretest tingkat kemampuan apresiatif siswaterhadap pembelgjaran majas
sebelum dilakukanimplementas dari pembelgaran yang dipaparkan di atas, diketahui dengannila
ratarrata62. Adapun nilai postest tingkat kemampuan apresiatif sswasetelah dilakukanimplementas
pembel gjaran majas menunjukkan nilai rata-rata 76. Berdasarkan nilai rata-ratatesawal (pretest)
dantesakhir (postest) dapat diketahui bahwaimplementas hasil pembel g aran dapat meningkatkan
kemampuan apresatif s swaddam pembelgaranmajas.

Penelitian yang tel ah dil akukan oleh Hashemian (2011) mempunyai persamaan dan perbedaan
dengan penelitian ini. Persamaannya adal ah sama-samamengul as gaya bahasaatau gayabahasa
figuratif. Perbedaannyaada ah pend itian Hashemian terfokus padapemakaian similedan matafora
yang berkaitan dengan tujuan wacanaitu sendiri, sedang penelitian yang dilakukan pendliti lebih
banyak mengul as gayabahasa atau maj as secaramenyel uruh. Perbedaan yang lain dari pendlitian
keduanyayaitu Hashemian jugamencari pembuktian terhadap teori pada peneliti sebelumnya,
sedangkan peneliti lebih terfokus pada analisis pemakaian majas dan implementasinya dalam
pembelgaran.

Terdapat perbedaan dan persamaan pendlitian yang dil akukan oleh Kondai ah (2004) dengan
penditianini. Kondaiah dalam penelitiannyamengul as pemakai an gayabahasametaforadalam
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pembel g aran bahasa, sedangkan penelitianini tidak hanyamengkaji metafora, tetapi mencakup
semuajenisgayabahasafiguratif padaumumnya. Persamaannya, sama-samamengkaji gayabahasa
figuratif. Keduanyamemakai surat kabar sebagal sumber datanya. Perbedaannyaadalah Kondaiah
membandingkan duasurat kabar yang berbahasalnggrisdan berbahasa Jepang.

Keunikan penditian ini yaitu menganalisis pemakaian majas dari tuturan seseorang yang
dituangkan dalam surat kabar berupa gagasan atau opini untuk menanggapi permasal ahan atau
fenomenayang adadi lingkungan masyarakat dengan gayatulisan dan bahasayang merakasukai.
Penulis gagasan atau opini tersebut sadar atau tidak mereka telah menggunakan majas dalam
tuturannya. Tuturan dalam gagasan atau opin tersebut tidak adabatasan pemakaian majasyang
digunakan. Gagasan atau opini bisamangandung beberapajenismagas.

Terdapat persamaan dan perbedaan antarayang disampaikan Steger (2005) dalam artikelnya
yang berjudul “Gejala Metaforis dan Menotimisasi dalam Bahasa Indonesia”’dengan pembahasan
dalam pendlitianyang dil akukan ol eh pendliti. Persamaannyaadd ah keduanyamembahas gayabahasa,
sedangkan perbedaannyaadal ah dari segi objek kgjian yang diandisis. Pendlitian Steger mengandisis
mataf oradan menotimisasi dalam Bahasalndonesi a, sedangkan penelitianini menganalissmajas
secaramenyeluruh.

Daam penelitianini ditemukan beberapajenis mg asyang dapat dipaka seseorang untuk
menyampaikan gagasan, meliputi majas repetisi, hiperbol, persamaan atau simile, metafora,
personifikas, sinekdok, ironi, sarkasme, dan sinestesia. Ditemukan jugavarias pemakaian jenis
maasrepetis, yatuvariad repetis berdasarkantempat katayang diulang, varias pengulangan makna,
danvarias katayangdiulang.

SIMPULAN

Berdasarkan hasi| analisispemakai an majas dalam rubrik gagasan padasurat kabar Solopos,
simpulan yang dapat diperoleh adal ah sebagal berikut. (1) Berdasarkan hasil penelitian mengenai
pemakaian majas dalam rubrik gagasan padasurat kabar Sol oposterdapat beberapajenismajas,
yatumgasrepetis, hiperbol, persamaan aau s mile, metafora, personifikad, Snekdok, ironi, sarkasme,
dansinestesia. Dari hasil analisistersebut, dapat diketahui bahwadibandingkan dengan jenis-jenis
majasyanglain, mg asyang |ebih banyak digunakan dalam tulisan gagasan atau opini yang diteliti
addah mgaspersonifikad. (2) Berkaitan dengan rdlevans danimplementasinyaddam pembe garan
Mg as dalam Bahasalndonesiadapat dis mpulkan bahwahasi| analisis majasdalam wacanapada
rubrik gagasan surat kabar Sol opostersebut rel evan dengan materi yang disampai kan kepadapeserta
didik sebagai pengganti bahan gjar yang sudah ada. (3) Berdasarkan hasil implementasinyadalam
pembelgjaran dapat disimpulkan bahwa pemakaian bahan gjar tersebut dapat meningkatkan
pengetahuan dan prestas belgar siswayang dibuktikan dengan perbandingan nilal tesawa dengan
nilai tesakhir sswayang mengaami kenaikan. Nilai rata-ratatesawal (pretest) yaitu 62 sedang nilai
rata-ratatesakhir (postest) 76. Jadi, peningkatan nilai rata-ratadari nilai pretesdengan nilai postes
adalah 14.
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